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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan religiusitas
terhadap minat investasi santri pondok pesantren di pasar modal syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, dimana sampel dalam penelitian ini merupakan
santri yang berstatus sebagai mahasiswa sebanyak 55 santri. Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan
menyebarkan kuesioner. dalam melakukan analisis dibantu dengan alat bantu SPSS versi 22.0 for Windows.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
religiusitas. Berdasarkan hasil pengujian simultan R? mendapatkan angka sebesar 48,6% menunjukan bahwa (1)
variabel pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa santri pondok pesantren
di pasar modal syariah, (2) variabel sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa
santri pondok pesantren di pasar modal syariah, dan (3) religiusitas berpengaruh positif terhadap minat investasi
mahasiswa santri pondok pesantren di pasar modal syariah.
Kata kunci : pengetahuan keuangan, sikap keuangan, religiusitas, minat investasi, pasar modal syariah

Abstract

This study aims to examine the effect of financial knowledge, financial attitudes, and religiosity on the
investment interest of Islamic boarding school students in the Islamic capital market. This type of research is
quantitative research. This study used a saturated sampling method, where the sample in this study were
students with 55 students status. This data collection is done by distributing questionnaires. in carrying out the
analysis assisted by the SPSS tool version 22.0 for Windows. The independent variables used in this research are
financial knowledge, financial attitudes, and religiosity. Based on the results of the simultaneous R? test, a score
of 48.6% shows that (1) the financial knowledge variable has a positive effect on the investment interest of
Islamic boarding school students in the Islamic capital market, (2) the financial attitude variable has no effect
on the investment interest of Islamic boarding school students in Islamic capital market, and (3) religiosity has a
positive effect on the investment interest of Islamic boarding school students in the Islamic capital market.

Keywords: financial knowledge, financial attitudes, religiosity, investment interest, Islamic capital market

PENDAHULUAN
Selama ini pesantren identik hanya dengan kegiatan
keagamaan seperti pengajian. Padahal, pesantren

memiliki segudang potensi yang jika dikembangkan
dapat membantu perekonomian bangsa ini.

Kegiatan ekonomi merupakan suatu hal yang tidak
lepas dari kehidupan bermasyarakat. Saat ini kegiatan
ekonomi telah didukung dengan perkembangan teknologi
yang semakin akomodatif. Secara mendasar orang tidak
perlu lagi saling bertatap muka wuntuk dapat
berkomunikasi. Nuansa pertemuan langsung yang
biasanya terjadi dalam pola dan gaya kehidupan bekerja
sehari-hari, Kkini berubah menjadi pertemuan tidak
langsung melalui media telepon selular (smartphone).
Tuntutan yang terdapat pada sosial media tidak hanya
memiliki dampak positif saja tetapi juga dampak negatif
dimana hal tersebut tidak jauh dari mengikuti sesuatu
yang sedang trend bahkan bisa menjadi sebuah ajang
pamer. Yang ditakutkan dari hal tersebut yakni sedikit
demi sedikit mendorong pengguna sosial media menjadi
manusia yang bersifat konsumerisme.

Budaya konsumerisme tidak hanya dijumpai pada
kalangan generasi milenial diluaran saja. Tanpa Kita
sadari sekarang santri pondok pesantren juga sudah
banyak yang terserang penyakit konsumerisme. Beberapa
diantara mereka tidak mampu mengelola keuangan
dengan baik sehingga banyak yang mengalami besar
pasak dari pada tiang.

Pengetahuan keuangan menjadi kebutuhan dasar
bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan.
Pengalaman dalam mengelola keuangan juga sangat
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup dimasa yang akan
datang.

Dari sini santri harus paham bahwa syarat utama
memperoleh hidup yang indah dan sejahtera dalam
jangka waktu panjang adalah memiliki arus kas yang
positif (Ghozie & Prita H, 2015). Kegiatan utama yang
perlu dilakukan untuk menjalankan rencana keuangan
yakni dengan cara menabung atau melakukan investasi.

Dalam ekonomi konvensional, motif seseorang
melakukan investasi berbeda-beda, diantaranya untuk
mendapat pengembalian yang lebih besar untuk
menabung, merencanakan pensiun, spekulasi, dan lain-
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lain. Investasi syariah tidak hanya meliputi persoalan
duniawi seperti yang disebutkan oleh ekonom sekuler,
namun ada unsur lain yang menentukan berhasil tidaknya
suatu investasi di masa depan, yaitu ketentuan dan
kehendak Allah SWT, Ryandono (2009) dalam (Kendari
et al., 2022). Dalam Islam investasi merupakan kegiatan
muamalah yang sangat dianjurkan, karena dengan
berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan
juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. Al-Quran
dengan tegas melarang aktivitas penimbunan terhadap
harta yang dimiliki, seperti yang terkandung dalam (Q.S
At-taubah:33).

Untuk mengimplementasikan seruan investasi
tersebut maka harus diciptakan sarana untuk berinvestasi.
Salah satunya yakni dengan menanamkan saham di pasar
modal. Pasar modal syariah adalah suatu kegiatan
ekonomi muamalah yang memperjualbelikan surat
berharga yang menurut investasi syariah yaitu saham,
obligasi dan reksadana syariah. Pasar modal syariah
dikembangkan dalam rangka mengakomodir kebutuhan
umat Islam di Indonesia yang ingin melakukan investasi
di produk-produk pasar modal yang sesuai dengan prinsip
dasar syariah. Penggunaan prinsip syariah di dalam pasar
modal merupakan salah satu wujud kegiatan ibadah
muamalah dan diharapkan memberi suatu solusi bagi
masyarakat yang ingin menginvestasikan uangnya tanpa
mengandung unsur riba dan ketidakadilan. (Peristiwo,
2016). Saat ini pasar modal mejadi salah satu penopang
perekonomian setiap negara di berbagai belahan dunia.

Dalam implementasinya sistem keuangan Islam
sudah menyiapkan tempat untuk umatnya berinvestasi
dalam bentuk pasar modal syariah. Selain menyediakan
tempatnya sistem keuangan Islam juga sudah
memberikan jaminan yang halal. Dengan memiliki
instrumen investasi yang tepat, aman, dan sesuai dengan
prinsip syariah akan membantu para santri agar bisa
mendapat tambahan pendapatan.

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena
yang dijelaskan diatas, penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian mengenai minat investasi syariah
yang akan dituangkan dalam penelitian ini dengan judul
“Minat Investasi Mahasiswa Santri Pondok Pesantren
Di Pasar Modal Syariah”.

KAJIAN PUSTAKA

Pengetahuan Keuangan

Financial knowledge merupakan pengetahuan yang
mencakup pemeriksaan dan tabungan perbankan,
asuransi, kesejahteraan keluarga, kredit, pajak, dan
investasi. Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui
berbagai variasi strategik, termasuk kombinasi strategi
yang tidak disengaja dalam kehidupan. Pengetahuan
keuangan juga dapat diperoleh dari media seperti televisi,
radio, majalah, dan lainnya (Faulcon, 2002). Pengetahuan
keuangan  dasar  seperti  perencanaan investasi,
pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi,
pengetahuan manajemen uang, pengetahuan manajemen
kredit dan utang, pengetahuan tabungan dan investasi dan
pengetahuan manajemen risiko mengetahui kerja suku
bunga, memiliki pengaruh terhadap seorang individu

dalam merancanakan investasi adalah dasar dari financial
knowladge.

Sikap Keuangan

Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendaapat
serta penilaian tentang keuangan (Pankow dalam
Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019). Sikap keuangan
dapat dicerminkan oleh 6 konsep berikut yaitu, obsession,
power, effort, inadequacy, retention, security.

Sikap keuangan yang di miliki oleh seseorang akan
membantu individu tersebut dalam menentukan sikap dan
perilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal
manajemen keuangan, penganggaran keuangan pribadi,
atau keputusan individu mengenai bentuk investasi yang
akan diambil (Pankow dalam Pradiningtyas dan
Lukiastuti, 2019). Sikap keuangan menurut Pankow yaitu
diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta
penilaian tentang keuangan. Sikap keuangan adalah
kecenderungan psikologis yang diekspresikan ketika
mengevaluasi  praktik manajemen keuangan yang
direkomendasikan dengan beberapa tingkatan
kesepakatan dan ketidaksepakatan (Ningsih dan Rita,
2010).

Religiusitas

Rokeach and Bank dalam (Rizal & Dwi, n.d.)
mendefinisikan bahwa religiusitas merupakan suatu sikap
atau kesadaran yang muncul di dasarkan atas keyakinan
ataupun Kkepercayaan seseorang terhadap suatu agama.
Sikap religius merupakan suatu keadaan yang ada pada
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku
sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam agama.
Berdasarkan sikap ini maka perilaku ekonomi dapat di
tentukan berdasarkan tingkat keimanan seseorang (Arifin
et al., 2015).

Minat
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas (Nurdin. et al., 2020). Minat
sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas yang
dilakukan. Misalnya, kecenderungan terhadap belajar
sehingga seseorang mempunyai hasrat ingin tahu
terhadap ilmu pengetahuan atau seseorang yang berminat
terhadap matakuliah yang berhubungan dengan investasi
saham, maka ia akan bersungguh-sungguh dalam
mempelajari dan menerapkannya seperti mengikuti
seminar tentang investasi saham dan membaca buku
tentang investasi saham agar memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai investasi saham dan akan mencoba
untuk mempraktikkannya dengan membuka rekening
saham. Pengetahuan tersebut seperti jenis investasi,
tingkat return berinvestasi saham, tingkat risiko
berinvestasi saham, dan cara memilih investasi saham
yang tepat. Indikator-indikator yang digunakan untuk
mengukur minat santri mahasiswa menjadi investor di
pasar modal syariah yakni:
1. Keinginan untuk mencari tahu tentang jenis investasi,
mulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi,
dan lain sebagainya.
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2. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh
tentang investasi dengan mengikuti pelatihan dan
seminar investasi.

3. Mencoba berinvestasi.

Kerangka Pemikiran

Pengetahuan

Keuangan H
(X \\

Sikap :\;;;;mgan : H2 Minat Investasi (Y)
E H3
Religiusitas /
X ;
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Hipotesis
Hi . Pengetahuan keuangan berpengaruh positif

terhadap minat investasi mahasiswa santri pondok
pesantren di pasar modal syariah.

H, . Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap
minat investasi mahasiswa santri pondok pesantren di
pasar modal syariah.

Hs . Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat
investasi mahasiswa santri pondok pesantren di pasar

modal syariah.

METODE PENELITIAN

Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Pengetahuan  Keuangan, Sikap Keuangan, dan
Religiusitas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Minat Investasi di Pasar Modal Syariah. Penelitian
ini menggunakan data primer. Dalam penelitian ini yang
dijadikan populasi adalah mahasiswa yang berstatus
santri pondok pesantren. Sampel dalam penelitian ini
yakni mahasiswa yang berstatus santri di pondok
pesantren Al-Kahfi Somalangu, Al-Falah Somalangu dan
Al-Huda Jetis Kauman sebanyak 55 orang. Teknik
analisis untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan 4
tahap, yaitu pengujian instrument, pengujian asumsi
klasik, analisis linear berganda, dan pengujian hipotesis.
Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah SPSS
22.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner. Apabila hasil rniung > rtaper dan
signifikansinya < 0,05, maka kuesioner dikatakan valid.
Pengujian validitas pada variabel pengetahuan
keuangan yang terdiri dari 4 item pernyataan yang

diolah menggunakan SPSS versi 22 for windows,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Variabel
Pengetahuan Keuangan

Butir  rnitung I'tabel Signifika  Nilai Keter

nsi Kritis angan
X1.1 0,692 0,2656 0,00 <0,05  Valid
X1.2 0,741 0,2656 0,00 <0,05  Valid
X1.3 0,518 0,2656 0,00 <0,05  Valid
X1.4 0818 0,2656 0,00 <0,05  Valid

Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Variabel
Sikap Keuangan

Butir  Fhitung I'tabel Signifika  Nilai Keter
nsi Kritis  angan
X2.1 0,781  0,2656 0,00 <0,05  Valid
X2.2 0,718 0,2656 0,00 <0,05  Valid
xX23 0,783  0,2656 0,00 <0,05  Valid
X2.4 0,555  0,2656 0,00 <0,05  Valid
Sumber : data primer diolah, 2023
Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Variabel
Religiusitas
Butir  rhitung I'tabel Signifika  Nilai Ketera
nsi Kritis ngan
X3.1 0,658 0,2656 0,00 <0,05 Valid
X3.2 0,751 0,2656 0,00 <0,05 Valid
X33 0,715 0,2656 0,00 <0,05 Valid
X34 0507 0,2656 0,00 <0,05 Valid
X35 0,671 0,2656 0,00 <0,05 Valid

Sumber : data primer diolah, 2023

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Variabel
Minat Investasi

Butir  rnitung I'tabel Signifi Nilai Ketera

kansi Kritis ngan
Y11l 0,636 0,2656 0,00 <0,05 Valid
Y12 0,773 0,2656 0,00 <0,05 Valid
Y13 0,834 0,2656 0,00 <0,05 Valid
Y14 0,908 0,2656 0,00 <0,05 Valid
Y15 0,813 0,2656 0,00 <0,05 Valid

Sumber : data primer diolah, 2023

b. Uji Reliabilitas
Pengukuran reliabilitas menggunakan SPSS
versi 22 for windows dengan uji statistik
Cronbach’s Alpha > 0,60 atau lebih dari 60%,
maka instrumen yang digunakan dapat dikatakan
reliabel. Hasil pengujian reliabilitas disajikan
sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel  Cronbach’s r Keterangan
Alpha Kritis

X1 0,653 0,6 Reliabel

X2 0,663 0,6 Reliabel

X3 0,673 0,6 Reliabel

Y 0,848 0,6 Reliabel

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang
disajikan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukan bahwa
instrument yang digunakan untuk mengukur variabel
pengetahuan keuangan (Xi), sikap keuangan (Xy),
religiusitas (Xs3), dan minat invetasi (Y) dapat
dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data
variabel bebas pada variabel terikat apakah mengikuti
distribusi normal atau tidak pada persamaan regresi
yang dihasilkan. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat normal probability plot
pada grafik. Hasil uji normalitas dengan normal
probability plot yang dibantu SPSS 22.0 for Windows
dapat dilihat pada gambar grafik berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y1.Total

Expected Cum Prob

T T T T
0o 0z 04 08 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat
bahwasanya pada grafik tersebut ploting data residual
menyebar disekitar garis dan mengikuti garis
diagonalnya, maka mampu dikatakan bahwa model
regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan

variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang
umum  dipakai untuk  menunjukan  adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau
sama dengan VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat secara ringkas pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel  Collinearity Statistics
Toleranc VIF

Keterangan

e
X1 0,869 1.151 Tidak terjadi
multikolinearitas
X2 0,925 1.081 Tidak terjadi
multikolinearitas
X3 0,829 1.206 Tidak terjadi

multikolinearitas

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa
masing-masing variabel mempunyai nilai VIF < 10
dan tolerance > 0,10. Hal ini berarti menunjukan
bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas dalam
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis
regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat dikatakan sebagai uji
untuk melihat penyebaran data penelitian. Model
regresi dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
apabila tidak adanya pola tertentu yang jelas terlihat
serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y.

Scatterplot
Dependent Variable: Y1.Total

2

Regression Standardized Predicted Value

-4

Regression Studentized Residual

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan
baahwa titik-titik scatterplot menebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
model regresi linear berganda dalam penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda berfungsi untuk

mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel independen

terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2016). Hasil

analisis regresi linear berganda disajikan pada tabel

Tabel 8. Hasil Pengujian Parsial (Uji t)

Unstandardized Standard
Model Coefficients ized
Coefficie
nts
B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Consta -3.148 3.258 -.966 .338
nt)
X1. .897 .180 .536 4.975 .000
Total
X2. -.006 77 -.004 -.036 971
Total
X3. 454 .169 .296 2.682 .010
Total

berikut ini:
Tabel 7. HasilAnalisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standa
Model Coefficients rdized
Coeffic
ients
B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Consta -3.148 3.258 -.966 .338
nt)
X1. .897 .180 .536 4.975 .000
Total
X2. -.006 77 -.004 -.036 971
Total
X3. 454 .169 .296 2.682 .010
Total
Sumber : data primer diolah, 2023
1. Nilai a atau konstanta = -3.148
Nilai (Constant) atau nilai tetap Yyang

menunjukan tanda negatif memiliki arti bahwa jika
variabel pengetahuan keuangan (X1), sikap keuangan
(X2), dan religiusitas (X3) sama dengan nol maka
variabel minat investasi (Y) sebesar — 3.148.
Koefisien regresi X1 (Pengetahuan Keuangan) = 0,897

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan/
bertambahnya tingkat pengetahuan keuangan sebesar
satu-satuan dan faktor lainya dianggap konstan, maka
minat investasi akan mengalami kenaikan sebesar
0,897.
Koefisien regresi X (Sikap Keuangan) = - 0,006

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan/
bertambahnya tingkat sikap keuangan sebesar satu-
satuan dan faktor lainya dianggap konstan, maka
minat investasi akan mengalami penurunan sebesar
0,006. Koefisien regresi
X3 (Religiusitas) = 0,454

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan/
bertambahnya tingkat religiusitas sebesar satu-satuan
dan faktor lainya dianggap konstan, maka minat
investasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,897.

Uji Hipotesis

a.

Uji Parsial (uji t)

Uji statistik t yaitu uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial (Ghozali, 2016). Uji dua sisi dengan
signifikansi 5% maka t tabelnya adalah 2,00758.
Hasil pengujian statistik t disajikan berikut ini:

Sumber : data primer diolah, 2023

. Pengaruh

1. Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap minat

investasi nilainya sebesar 4,975 dengan nilai
signifikansi 0.000. Sedangkan untuk nilai twpe adalah
2,00758 dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Nilai
thitung diatas lebih besar dari twner dan nilai signifikansi

yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan  bahwa  pengetahuan keuangan
berpengaruh  positif signifikan terhadap minat

investasi dan hipotesis kesatu (Hi) dalam penelitian
ini diterima.

. Pengaruh sikap keuangan terhadap minat investasi

nilainya sebesar -0,036 dengan nilai signifikansi
0,971. Sedangkan untuk nilai twpe adalah 2,00758
dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Nilai thiung
dibawah lebih kecil dari twper dan nilai signifikansi
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh
terhadap minat investasi dan hipotesis kedua (H»)
dalam penelitian ini ditolak.

religiusitas terhadap minat investasi
nilainya sebesar 2,682 dengan nilai signifikansi 0,010.
Sedangkan untuk nilai twhe adalah 2,00758 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,05. Nilai tniwung diatas lebih
besar dari twner dan nilai signifikansi yang dihasilkan
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
religiusitas berpengaruh positif terhadap minat
investasi dan hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian
ini diterima.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji besarnya
pengaruh dari variabel independen secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen. Uji F
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai F
tabel dengan F hitung yang terdapat pada tabel analysis
of variance. Jika F hitung yang diperoleh dari
perhitungan regresi signifikannya < 0,05 dan F hitung >
F tabel, maka model regresi layak diteruskan. Hasil
output uji simultan (Uji F) sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji Simultan F

Model F Sig.
1 Regression 16.072 .000°
Residual
Total

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil nilai F
hitung sebesar 16,072 dengan tingkat signifikansi
0,000 lebih besar dari nilai F tabel yaitu sebesar 2,79
dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa model regresi dapat diteruskan
karena tidak terjadi masalah.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi  (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji
koefisien determinasi disajikan sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?

Adjusted
R R
Model Square  Square
1 .697% 486 456

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan data diatas, dapat dikatakan bahwa
angka R? sebesar 0,486 > Adjusted R Square sebesar
0,456. Hal ini dapat dikatakan bahwa 0,486 atau 48,6%
variasi minat investasi dijelaskan oleh ketiga variabel
independen  yakni  pengetahuan keuangan, sikap
keuangan, dan religiusitas. Sedangkan sisanya yakni
100% - 48,6% = 51,4% dijelaskan oleh variabel lainya
selain variabel dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh  Antara  Pengetahuan  Keuangan
Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal Syariah

Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel pengetahuan keuangan terhadap minat
investasi dipasar modal syariah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama
(H1) yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh terhadap minat mahasantri berinvestasi
pada pasar modal syariah dapat dibuktikan dengan
nilai t hitung 4,975 > t tabel 2,00758 dimana dapat
diartikan bahwa variabel pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Diartikan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh
signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh mahasantri
maka semakin baik pula minat investasi yang dapat
dilakukan. Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis
pertama (H,) diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yulianti dan Silvy (2013) yang
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
perencanaan investasi keluarga.

2. Pengaruh Antara Sikap Keuangan Terhadap
Minat Investasi di Pasar Modal Syariah

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel sikap
keuangan terhadap minat investasi mahasantri dipasar
modal syariah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H.)
yang menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh
terhadap minat mahasantri untuk berinvestasi pada
pasar modal syariah dapat dibuktikan dengan nilai t
hitung -0,036 < t tabel 2,00758 dimana dapat diartikan
bahwa variabel sikap keuangan ternyata tidak
berpengaruh dan signifikansinya 0,971 > 0,05.
Diartikan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh
signifikan . Hal ini dapat ditarik kesimpulanya
semakin tinggi/ rendahnya sikap keuangan yang
dimiliki oleh mahasantri tidak akan berpengaruh
terhadap minat investasi. Hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  oleh
Aminatuzzahra’ (2014) yang menyatakan bahwa sikap
keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap
keputusan investasi.

3. Pengaruh Antara Religiusitas Terhadap Minat
Investasi di Pasar Modal Syariah

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel
religiusitas terhadap minat investasi syariah dipasar
modal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (Hs)
yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh
terhadap minat mahasantri berinvestasi pada pasar
modal syariah dapat dibuktikan dengan nilai t hitung
2,682 > t tabel 2,00758 dimana dapat diartikan bahwa
variabel religiusitas  berpengaruh  positif  dan
signifikansi 0,010 < 0,05. Diartikan bahwa religiusitas
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal ini
dapat ditarik kesimpulanya semakin tinggi religiusitas
yang dimiliki oleh mahasantri maka semakin
berpengaruh terhadap minat investasi yang dapat
dilakukan. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga (Hs) diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Sofian Maksar, et. al
(2022) yang menyatakan bahwa religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi syariah para investor mahasiswa GIS IAIN
Kendari.

PENUTUP

Simpulan

1. Hasil penelitian menunjukan Pengetahuan Keuangan
berpengaruh terhadap Minat Investasi di Pasar Modal
Syariah

2. Hasil penelitian menunjukan Sikap Keuangan tidak
berpengaruh terhadap Minat Investasi di Pasar Modal
Syariah



Minat Investasi Mahasiswa Santri Pondok Pesantren Di Pasar Modal Syariah

3. Hasil penelitian menunjukan Religiusitas berpengaruh
terhadap Minat Investasi di Pasar Modal Syariah

Saran

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap minat
investasi syariah mahasiswa santri. Dengan demikian
meningkatkan pengetahuan keuangan dapat melalui
berbagai cara, baik belajar sendiri secara otodidak
maupun bisa melalui media internet, buku, dan juga
mengikuti perkuliahan dengan sungguh-sungguh atau
mengikuti berbagai kegiatan seputar pengetahuan

keuangan.
2. Hasil penelitian  menunjukan bahwa terdapat
pengaruh religiusitas terhadap minat investasi

mahasiswa santri di pasar modal syariah. Dengan
demikian mahasantri dapat mempertahankan tingkat
religiusitas mereka dengan cara mengikuti sosialisasi,
seminar atau pelatihan mengenai investasi saham
syariah.

3. Berdasarkan hasil Adjust R Square diperoleh sebesar
48,6%. Oleh karena itu penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan variabel lain yang
belum digunakan dalam penelitian ini atau menambah
variabel lain misalnya persepsi risiko.
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